BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan data karakteristik responden didapatkan hasil bahwa pasien yang
menjalani terapi hemodialisis di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota
Gorontalo paling banyak berumur 46 — 55 tahun, berjenis kelamin laki — laki,
berpendidikan SMA. Untuk karakteristik pekerjaan, sebagian besar adalah
wiraswasta dengan pendapatan paling banyak yaitu <2 juta dengan status
perkawinan rata — rata sudah menikah, sebagian besar pasien telah menjalani
terapi hemodialisis >6 bulan dan rata — rata memiliki penyakit lain yaitu
hipertensi.

2. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pasien yang menjalani terapi
hemodialisis <6 bulan cenderung mengalami kecemasan berat.

3. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pasien yang menjalani terapi

hemodialisis >6 bulan cenderung mengalami kecemasan ringan.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti menyarankan kepada :

1. Rumah Sakit
Diharapkan kepada perawat dan tenaga medis di ruang hemodialisis RSUD
Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo untuk lebih memberikan informasi
kesehatan tentang cara menangani kecemasan serta memberikan dukungan
spiritual secara intensif pada pasien yang menjalani terapi hemodialisis
khususnya pasien dengan lama hemodialisis <6 bulan.

2. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan
tingkat kcemasan pasien yang menjalani terapi hemodialisis dan dapat
memotivasi untuk melakukan penelitian kecemasan pasien yang menjalani

terapi hemodialisis yang lebih baik dimasa yang akan datang.
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